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ABSTRAK 

Prodi Teknologi Rekayasa Komputer Jaringan (TRKJ) telah mengembangkan sistem 

informasi akademik berbasis web yang dinamakan 'NEXTGENT'. Sistem ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengelolaan data akademik di lingkungan akademik, mengatasi masalah 

ketidaktepatan informasi, keterlambatan pengolahan data, dan kesulitan akses informasi 

bagi mahasiswa, dosen, dan staf administrasi. Pengembangan menggunakan metode 

Waterfall dengan hasil yang menunjukkan tingkat kegunaan sistem yang baik, efisiensi, dan 

stabilitas yang dapat diandalkan(Proposal oke). 

Kata Kunci : NEXTGENT, Metodologi Waterfall, System Usability Scale (SUS), TRKJ. 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, efektivitas 

pengelolaan data akademik menjadi sangat 

penting bagi institusi pendidikan. Seiring 

dengan meningkatnya kebutuhan akan 

akses informasi yang cepat dan akurat, 

pengembangan sistem informasi akademik 

yang andal menjadi suatu keharusan. Latar 

belakang pengembangan sistem ini 

didasarkan pada kebutuhan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

proses pendidikan di Prodi TRKJ. 

Tantangan yang dihadapi meliputi 

pengelolaan data akademik yang tidak 

optimal, keterlambatan dalam 

penyampaian informasi, serta kesulitan 

dalam akses data. Oleh karena itu, 

dikembangkan sistem NEXTGENT untuk 

mengatasi tantangan tersebut dan 

mempermudah administrasi akademik. 

Prodi TRKJ telah lama mengalami 

kendala dalam pengelolaan informasi yang 

menyebabkan ketidakseimbangan antara 

volume data yang dikelola dengan 

kemampuan sistem yang tersedia. 

Akibatnya, proses pengambilan keputusan 

sering kali tertunda dan informasi yang 

diperlukan oleh mahasiswa maupun dosen 

tidak dapat diakses secara real-time. Selain 

itu, sistem manual yang digunakan 

sebelumnya mengakibatkan inefisiensi 

dalam penanganan tugas-tugas 

administrasi yang berulang dan 

memerlukan waktu yang cukup lama. 

Dengan adanya sistem NEXTGENT, 

diharapkan tidak hanya mampu 

menyelesaikan masalah yang ada, tetapi 

juga memberikan solusi yang 

berkelanjutan untuk pengelolaan akademik 

yang lebih baik di masa depan. Sistem ini 

diharapkan dapat menjadi platform terpadu 

yang memfasilitasi interaksi antara 

mahasiswa, dosen, dan staf administrasi 

secara lebih efektif, sekaligus 

meningkatkan transparansi dan akurasi 

dalam pengelolaan data akademik. 

NEXTGENT juga dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan pengguna 

sehingga mudah diakses dan digunakan 

oleh semua pihak yang terlibat dalam 

lingkungan akademik Prodi TRKJ. 
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2. METODOLOGI 

Pengembangan sistem NEXTGENT 

mengikuti metodologi Waterfall yang 

mencakup tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, serta 

pengujian dan pemeliharaan. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan studi literatur. Setelah itu, 

dilakukan perancangan sistem, termasuk 

antarmuka pengguna dan arsitektur sistem, 

diikuti dengan pengujian menggunakan 

System Usability Scale (SUS) untuk 

mengevaluasi tingkat kegunaan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem NEXTGENT berhasil 

diimplementasikan dengan hasil yang 

memuaskan. 

 

Gambar 4. 1 Tampilan Dashboard Mahasiswa 

Pengujian menggunakan SUS 

menunjukkan skor rata-rata 77,5, yang 

menunjukkan tingkat kegunaan yang baik 

dengan mayoritas pengguna merasa puas. 

Sistem ini juga menunjukkan kinerja yang 

stabil dan responsif, dengan berbagai fitur 

yang relevan dengan kebutuhan pengguna, 

seperti modul e-learning, manajemen 

tugas, dan alat kolaborasi. Hasil ini 

menandakan bahwa NEXTGENT dapat 

diandalkan untuk penggunaan sehari-hari 

dalam mendukung proses akademik. 

 

4. KESIMPULAN 

NEXTGENT berhasil mencapai tujuan 

utamanya dalam meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas proses pendidikan di Prodi 

TRKJ. Sistem ini tidak hanya memenuhi 

harapan pengguna, tetapi juga memberikan 

solusi inovatif yang membantu mengatasi 

tantangan dalam pengelolaan informasi 

akademik. Ke depan, sistem ini memiliki 

potensi untuk dikembangkan lebih lanjut 

dengan fitur-fitur baru untuk mendukung 

manajemen penelitian, pengabdian 

masyarakat, dan integrasi dengan sistem 

informasi lainnya di institusi pendidikan. 
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